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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan dan telah dibahas pada Bab 

IV, maka  secara umum dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Model konseptual pembelajaran transliterasi disusun berdasarkan 

komponen-komponen yaitu: warga belajar, kebutuhan belajar, sumber 

belajar, tutor, waktu belajar, kurikulum, metode, bahan belajar, sumber 

belajar, evaluasi dan fungsionalisasi hasil belajar. Sedangkan konsep yang 

melandasi model pembelajaran transliterasi yaitu: konsep model, konsep 

andragogi, konsep pemberdayaan, konsep literasi dan transliterasi. 

2. Penerapan model pembelajaran transliterasi dalam proses pembelajaran 

pendidikan keaksaraan fungsional dilakukan dengan langkah-langkah 

yaitu: menyusun kesepakatan belajar, identifikasi kebutuhan belajar, 

menentukan waktu, tempat, sumber belajar, media pembelajaran dan 

materi pemebelajaran, mengidentifikasi potensi warga belajar, 

melaksanakan proses pembelajaran dan terakhir evaluasi. 

3. Model pembelajaran translitersi efektif dalam  meningkatkan kompetensi 

membaca, menulis dan berhitung warga belajar pendidikan keaksaraan 

fungsional secara signifikan dilihat dari perbandingan antara hasil tes awal 

dengan hasil tes akhir. 
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4. Model akhir pembelajaran transliterasi sebagai inovasi dalam 

meningkatkan kompetensi membaca, menulis dan berhitung warga belajar  

pendidikan keaksaraan fungsional mencakup: tujuan dan asumsi, 

sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sarana pendukung, struktur 

program, tempat dan waktu, kelompok belajar, tutor, hubungan tutor 

dengan warga belajar, identifikasi kebutuhan belajar, materi, media, 

metode, evaluasi dan fungsionalisasi hasil belajar.  

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki implikasi terhadap peneliti, tutor, 

dan pengembang pembelajaran keaksaraan serta pemerintah. Impllikasi yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tutor 

Implikasi model pembelajaran transliterasi bagi tutor antara lain: 

a. Mempermudah pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan 

keaksaraan fungsional. 

b. Menjadi alternatif pemilihan model pembelajaran dalam pendidikan 

keaksaraan fungsional. 

c. Mendorong mereka untuk terus berkreasi dan aktif dalam 

membimbing warga belajar. 

2. Pengembang Pembelajaran Keaksaraan 

Penerapan model pembelajaran transliterasi merupakan suatu 

alternatif yang baik dalam penyelenggaraan pembelajaran keaksaraan. 

Bagi pemerintah merupakan salah saru solusi dalam membantu 
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mempercepat pengentasan masyarakat yang buta aksara. Bagi instasi 

swasta atau lembaga penyelenggara pendidikan  keaksaraan memperoleh 

pengetahuan dan model baru dalam pembelajaran keaksaraan. 

C. Rekomendasi  

Dari kesimpulan yang di sampaikan di atas, maka peneliti 

memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak yang memiliki keterkaitan 

dengan penyelenggaraan pendidikan keaksaraan fungsional sebagai berikut: 

1. Penyelenggara Pendidikan Keaksaraan Fungsional 

Bagi penyelenggaraan kegiatan pendidikan keaksaraan 

fungsional, model pembelajaran Transliterasi dapat dijadikan sebagai 

suatu pilihan.  

2. Peneliti  

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dalam 

pembelajaran keaksaraan fungsional berdasarkan hasil temuan pada 

penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai berikut:  

a. Perlu dilakukan penenlitian dengan subyek dan obyek yang 

berbeda. 

b. Kajian teori tentang model pembelajaran transliterasi perlu 

diperkaya. 

c. Waktu penelitian dapat diperpanjang 
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